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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kita, karena dengan adanya pendidikan manusia akan biasa menjalankan kehidupanya dengan baik. Pendidikan bisa diberikan kepada seseorang melalui tiga jalur, yaitu dari dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah. Untuk pendidikan yang dilakukan di lingkungan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan secara berencana dan sistematis dan disebut juga dengan pendidikan formal. Sedangkan pendidikan keluarga merupakan pendidikan sepanjang hayat.

Pendidikan Nasional bertujuan untuk memperdayakan lembaga pendidikan di sekolah maupun di luar sekolah sebagai pusat kebudayaan nilai, sikap dan kemampuan, serta meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung oleh sarana dan prasarana yang memadahi.
 Oleh sebab itu, maju mundurnya suatu Negara ditentukan oleh pendidikan bangsa itu sendri sesuai fungsi dan tujuan sistem pendidikan nasional.

Sehubungan dengan pemenuhan kebutuhan sekolah maka setiap orang tua mempunyai beragam tingkat penghasilan. Ada suatu keluarga mempunyai tingkat penghasilan yang tinggi, adapula yang sedang atau bahkan rendah.”Keadaan ekonomi yang berbeda ini berpengaruh terhadap pendidikan anak baik langsung maupun tidak langsung. Sebagaimana dikemukakan oleh Nasution bahwa perbedaan sumber pendapatan mempengaruhi harapan orang tua tentang pendidikan anaknya”.

Pendidikan merupakan  sebagai  salah satu jalan untuk meningkatkan taraf hidup seseorang, apalagi sekarang dalam kehidupan pasca modern, ilmu pengetahuan semakin berkembang dan alat-alat semakin canggih, maka dari itulah melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi sangat penting. Sebagaimana dalam firman Allah Swt:

( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( (
Artinya: …”Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…” (QS. Mujadillah : 11).

Kesimpulan dari ayat tersebut bahwa Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa derajat, untuk mencapai janji Allah itu yaitu dengan melalui pendidikan. Karena dengan pendidikan ini juga untuk menolong manusia memperoleh kesejahteraan hidup dan sebagai salah satu untuk memperbaiki ekonomi keluarga. 
Sejalan dengan hal tersebut Made Pidarta mengatakan:
 
Ekonomi  memegang peran yang penting dalam kehidupan seseorang, walaupun orang itu sudah menyadari bahwa kehidupan yang gemerlapan tidak menjamin akan memberi kebahagiaan. Mereka pada umumnya seperti tidak punya kemampuan untuk menahan diri dari kemauan untuk mendapatkan uang sebanyak-banyaknya. Mereka bergelut untuk bisa meraih tingkat ekonomi yang tinggi.
 
Berdasarkan uraian di atas, setiap orang mempunyai idaman untuk dapat hidup bahagia atau dengan kata lain hidup dengan keadaan ekonomi yang berkecukupan. Karena tingkat ekonomi ini sangat besar pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat. Apalagi dalam sebuah keluarga, ekonomi sangat menentukan  bagi terciptanya kesejahteraan keluarga, dengan tingkat perekonomian ini juga akan mempengaruhi orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Bagi orang tua dengan latar belakang kebutuhan semakin bertambah atau barang-barang semakin mahal sedangkan penghasilan keluarga tidak mencukupi maka kondisi ini berpengaruh kepada  minat orang tua untuk menyekolahkan anak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Dalyono bahwa keadaan ekonomi keluarga digolongkan menjadi dua yaitu:

1. Keadaan yang kurang atau miskin

2. Ekonomi yang berlebihan  atau kaya.

Keadaan ekonomi keluarga yang miskin maka akan menimbulkan kurangnya alat-alat belajar, kurangnya biaya yang disediakan oleh orang tua.  Bahkan mungkin anak harus bekerja mencari nafkah sebagai pembantu orang tuanya walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja. Sedangkan keadaan ekonomi keluarga yang kaya semua kebutuhan sekolah anak akan tercukupi.
Banyak anak-anak yang mengalami putus sekolah, karena mahalnya biaya sekolah yang harus dikeluarkan yang mendorong hal tersebut terjadi. Dengan minimnya latar belakang pendidikan yang dimiliki, membuat para orang tua lebih memilih anak-anaknya untuk tidak bersekolah dari pada mereka tidak makan atau dengan kata lain tidak dapat melanjutkan hidup. Cara berfikir seperti itu lah yang dimiliki para masyarakat menengah ke bawah, Setidaknya kita menyadari sepenuhnya pendidikan merupakan agenda penting dan strategis, bukan hanya meningkatkan kualitas bangsa, melainkan juga mendorong kemajuan seluruh masyarakat. Karena itu, seluruh komponen bangsa harus mempunyai komitmen bersama untuk membangun pendidikan. Membangun pendidikan menjadi lebih penting lagi terutama dalam menyongsong milinium ketiga, yang ditandai oleh arus globalisasi pengetahuan semakin berkembang dan alat-alat semakin canggih. Kehidupan dalam melenium ketiga merupakan suatu kehidupan yang menurut istilah Kenichi Ohmae dalam dunia tanpa batas. Namun bangsa Indonesia mempunyai identitas sendiri yang perlu dipertahankan di tengah-tengah gelombang globalisasi. Pendidikan Nasional mempunyai fungsi bagaimana mempertahankan dan mengembangkan identitas nasional, yaitu manusia dan bangsa Indonesia agar tetap survive didalam masyarakat global.

Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang dapat surve di dalam menghadapi berbagai kesulitan, dan pada keyataan sekarang bangsa indonesia dilanda dan berada dalam krisis yang meyeluruh, yaitu krisis ekonomi, krisis hukum, krisis kebudayaan dan krisis dalam dunia pendidikan. Dalam masa krisis ini ada dua hal mengenai masalah pendidikan yang sangat menonjol, yakni:

1. Bahwa pendidikan tidak terlepas dari keseluruhan hidup manusia di dalam segala aspeknya yaitu politik, ekonomi, hukum dan kebudayaan.

2. Krisis yang dialami oleh bangsa Indonesia merupakan refleksi dari krisis pendidikan nasional.

 maka dari itulah melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi sangat penting, sehingga  Sumber daya manusia yang berkualitas akan menopang kemajuan suatu negara, sehingga negara yang mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas akan memiliki keunggulan dalam segala bidang, terutama dalam bidang ekonomi. “Pendidikan merupakan investasi modal manusia, yang akan menetukan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa karena begitu penting nilai pendidikan itu sendiri”.

Keluarga juga berfungsi sebagai perkumpulan perekonomian, dalam konteks ini secara tradisional gerakan ekonomi sering mempertimbangkan unsur kekeluargaan dalam proses pelaksanaannya, sehingga tujuan untuk saling membantu tentang perekonomian antar sesama keluarga akan semakin transparan.

W.A. Garungan Dipl, Psych, Psikologi Sosial, keadaan ekonomi keluarga tentulah mempunyai peranan terhadap perkembangan anak apabila dipikirkan, bahwa adanya perekonimian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anaknya lebih luas, ia pendapat kesempatan lebih luas untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapan dalam bidang pendidikan.

Slameto, keadaan ekonomi keluarga  erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar, seperti ruang belajar, penerangan, alat tulis, buku-buku dan lain-lain. Fasilitas itu hanya  dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.

Kemampuan ekonomi keluarga sangat berpengaruh terhadap kemajuan anak  di sekolah. Dengan ekonomi yang cukup orang tua dapat memenuhi semua kebutuhan yang anak butuhkan  ketika belajar.  Semua itu dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai perekonimian yang cukup.

Dengan terpenuhinya semua kebutuhan dan fasilitas yang dibutuhkan oleh anak, maka hal tersebut menjadi motivasi sehingga anak akan semangat belajar sekaligus meningkatkan prestasi belajar. Untuk itu kemampuan ekonomi sangat berperan dalam pendidikan.
Keluarga juga sebagai lingkungan pendidikan yang pertama kali dikenal oleh anak-anak merupakan salah satu faktor pendidikan yang sangat dominan dan ideal dalam pembentukan jiwa dan keperbadian anak. Hal ini, disebabkan hubungan antara orang tua dan anak-anak sangat erat. Zakiah Daradjat mengatakan bahwa “pembinaan moral yang melalui proses pendidikan itu harus terjadi sesuai dengan syarat-syarat psikologis yaitu rumah tangga, sekolah, dan masyarakat”.

Pendidikan terhadap anak dapat dilakukan melalui latihan sejak kecil. Seperti pendidikan sholat, puasa dan tinggkah laku terhadap sesamanya. Sebagaimana dalam sebuah hadits Rasulullah SAW bersabdah:

كُلُ مَوُلُودٍ يُوْلَدُ عَلىَ الْفِطْرَةِ، فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ أَوْ يُنَصِّرَانِهِ أَوْ يُمَجِّسَانِهِ
Artinya: “Tidaklah dilahirkan seseorang anak itu melainkan dalam keadaan fitrah beragama (Islam) orang tuanyalah yang menjadikan anaknya Yahudi, Nasrani, dan Majusi” 
(HR. Muslim).
Berdasarkan hadits di atas dapat kita fahami bahwa orang tua mempunyai peran yang sangat besar untuk mendidik anaknya dengan membentuk dan menata peribadi anak-anak dengan pendidikan melalui menanaman nilai-nilai ajaran Islam. Sebagaimana diungkapkan Ramayulis bahwa manusia adalah makhluk yang memerlukan pendidikan atau homo educandum.
Selain itu kepanitian orang tua mengharuskan anak-anak untuk mengeyam pendidikan di Perguruan Tinggi. Orang tua menginginkan anaknya agar memperdalami ilmu sebagai bekal dimasa depan. Kebanyakan orang tua beranggapan ilmu yang diperoleh anaknya dibangku sekolah masih sangat kurang, dari itulah alasan meraka untuk meyekolahkan anaknya di Perguruan Tinggi sangat penting. Karena pendidikan bagi anak akan membentuk kepribadian yang baik. Dalam memajukan Pendidikan Nasional, peran orang tua sangat dibutuhkan, khususnya pola fikir orang tua terhadap masa depan anaknya.

Untuk itu orang tua harus memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Hal ini, sudah diperintahkan Allah SAW dalam surat At-Tahrim ayat 6 berbunyi:
((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka “.
Berdasarkan firman Allah di atas dapat dipahami bahwa adanya kewajiban bagi orang tua untuk memelihara dirinya dan keluwarganya dari api neraka. Oleh sebab itu, pendidikan agama mutlak diberikan kepada anak sehingga anak akan terbentengi dari perbuatan-perbuatan yang meresahkan masyarakat seperti kenakalan remaja, dan pemakaian obat-obat terlarang.

Di samping itu, orang tua meyadari bahwa pendidikan agama yang diterima anak di lingkungan keluarga masih belum berkembang sehingga memerlukan pengembangan yang lebih mendalam. Oleh karena itu, orang tua berminat meyekolahkan anak-anak mereka ke Perguruan Tinggi. Hal ini dikarenakan Perguruan Tinggi merupakan Universitas yang mengajarkan ilmu-ilmu agama agar anaknya menjadi ulama dalam arti punya pengetahuan dan pemahaman agama yang cukup, melaksanakan ajaran agama dan mampu memberi bimbingan agama serta berakhlak yang baik kepada anak mereka dan mampu membentuk keperbadian anak yang islami. Adapun latar belakang orang tua meyekolahkan anak mereka di perguruan tinggi:

1. Mayoritas Pendidikan orang tua anak tamatan sekolah menegah atas.

2. Di Perguruan Tinggi mencetak kader-kader pimpinan umat dan organisator, dengan demikian masjid yang jumlahnya ratusan ribu, juga majelis-majelis taklim, lembaga dakwah, lembaga Baziz dan berbagai organisasi islam akan menjadi pusat-pusat pemberdayaan umat yang di gerakkan oleh para alumni perguruan tinggi.

3. Di Perguruan Tinggi mempunyai lembaga pendidikan yang berfungsi sebagai media penyampaian ilmu pengetahuan agama, sebagai media pemeliharaan ilmu pengetahuan agama dan sebagai media pencetak ulama.

4. Sebagian besar dosen yang mengajar di Perguruan Tinggi mahir akan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu pengetahuan.

Berdasarkan latar belakang ketertarikan Minat Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi di lihat dari Kondisi Ekonomi sebagian besar profesi orang tua sebagai petani dan penghasilan yang di dapat dari sawah. Kebanyakan orang tua mempunyai sawah sekitar 200 atau 300 Meter persegi 2 atau 3 hektar, dan sawah ini terjadi satu musim dua kali panen. Selain dari penghasilan sawah tambahan lainya adalah menanam pala wija seperti jangung, ubi dan buah-buahan. Sedangkan yang berpenghasilan gaji seperti Dosen, Guru, Bidan hanya sebagian saja.
 Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang permasalahan. 

MINAT ORANG TUA MENYEKOLAHKAN ANAK KE PERGURUAN TINGGI DI LIHAT DARI KONDISI EKONOMI DESA BANGUN SARI KECAMATAN TANJUNG LAGO KABUPATEN BANYUASIN.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana Minat Orang Tua menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana Tingkat Penghasilan Orang tua di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

3. Adakah Hubungan antara Kondisi Ekonomi dengan Minat Orang Tua Menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

       Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui Minat Orang Tua menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi  di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

b. Untuk mengetahui Tingkat Penghasilan Orang Tua di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

c. Untuk mengetahui adakah hubungan antara Kondisi Ekonomi dengan Minat Orang Tua menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi di Desa Bangun Sari  Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

           2.   Kegunaan Penelitian

                 Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sebagai bahan masukan bagi para dosen atau guru untuk dapat meningkatkan penanaman nilai-nilai pengetahuan dalam melaksanakan proses pembelajara yang dapat mencerdaskan anak bangsa sebagai bekal masa depannya.

b. Sebagai bahan masukan bagi orang tua dan masyarakat khususnya orang tua supaya dapat mendidik anaknya dengan baik serta menanamkan nilai-nilai pengetahuan dalam keluarga dan dapat menjadikan tauladan bagi anak mereka yaitu manusia yang melaksanakan segala perintah Allah Swt dan menjauhi larangannya.

c. Bagi penulis sendiri sebagai penambahan wawasan tentang minat orang tua dalam menyekolahkan anak di Perguruan Tinggi.

D. Tinjauan Pustaka


Yang dimaksud tinjauan pustaka disini adalah mengkaji atau meneliti skripsi yang ada di Fakultas Tarbiyah agar tidak terjadi kesamaan dalam penulisan nantinya. Setelah ditinjau teryata yang berkenaan atau relevan dengan masalah yang akan diteliti diantaranya.

1. Bastoni tahun 1994. dengan judul: “Study Tentang Minat Petani Karet Terhadap Pendidikan Agama Anaknya Di Desa Karya Makmur Batumarta VIII Kecamatan Buay Madang Kabupaten Ogan Komering Uli”. Skripsi ini membahas tentang minat petani karet terhadap pendidikan agama anak dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani karet terhadap pendidikan agama anak dan hubungan minat petani karet dengan keberhasilan pendidikan agama anak yang telah dicapai anak.



Persamaan karya Bastomi dengan peneliti yaitu sama-sama membahas minat orang tua. Sedangkan perbedaanya terletak pada skripsi bastomi lebih mengarahkan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan hubungan minat petani karet dengan keberhasilan pendidikan yang telah dicapai anak. Sedangkan penulis lebih kepada hubungan Kondisi Ekonomi dan Minat Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi.

2.  Siti Amainah tahun 2004 dengan judul: “Minat Siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang Untuk Melanjutkan Studi Ke IAIN Raden Fatah Palembang”. Disni beliau membahas tentang minat siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang untuk melanjutkan studi ke IAIN Raden Fatah Palembang dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang untuk melanjutkan studi ke IAIN Raden Fatah Palembang.




Persamaan karya Siti Aminah dengan penulis adalah sama-sama membahas tentang minat sedangkan perbedaanya dengan Siti Aminah lebih mengarahkan penelitiannya untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Palembang dengan menggunakan satu variabel dan mengetengahkan gambaran fakta di lapangan, sedangkan penulis lebih memfokuskan pada hubungan antara kedua variable yaitu hubungan antara sosial ekonomi dan minat orang tua menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi, keduanya apakah terdapat pengaruh atau tidak.

3. Nurmala Sari tahun 2003 dengan judul: “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa SMU Azharyah Palembang”.

Skripsi ini membahas tentang minat belajar SMU Azharyah dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam, bagaimana perstasi belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam serta pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.




Persamaan karya Nurmala Sari dengan yang akan penulis bahas adalah sama-sama meneliti tentang minat, sedangkan perbedaanya Nurmala Sari lebih mengarahkan penelitiannya untuk mengetahui bagaimana pengaruh minat belajar terhadap prestasi belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam, sedangkan penulis lebih memfokuskan pada hubungan tingkat sosial ekonomi dan minat orang tua menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi keduanya apakah terdapat pengaruhnya atau tidak.


Berdasarkan pengamatan penulis terdapat tulisan-tulisan di atas hanya membahas tentang minat siswa, sedangkan dalam skripsi yang akan penulis bahas dalam penelitian ini terfokus untuk membahas tentang minat orang tua  Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, dan penulis belum pernah menemukan penelitian yang serupa.
E. Kerangka Teori

Dalam Kamus Bahasa Indonesia Moderen Minat adalah keinginan atau gairah.
 Dengan demikian minat itu merupakan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal.
 Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari.



Orang tua adalah yang pertama kali menjadi pendidik bagi anak-anaknya hingga dewasa, karena orang tua (ibu dan bapak) dan anak saling menyatu dalam satu ikatan batin, jadi tugas orang tua tidak sekedar menjadi perantara adanya makhluk baru dengan kelahiran, tetapi juga memelihara dan mendidiknya.



Setiap orang tua merupakan pimpinan bagi anak-anaknya di lingkungan keluarga yang bersifat kodrati dan amanah dari Allah SWT, sehingga secara moral orang tua merasa bertanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi serta membimbing keturunan mereka.
 Keluarga tidak sekedar dapat mengkontrol prilaku dan pergaulan anak, tetapi punya andil yang aktif dalam pemberian contoh teladan yang baik kepada anak-anaknya. Oleh karena itu dalam memahami teks hadits yang menyatakan bahwa “ Surga berada di telapak kaki ibu”, itu bermakna aktif .


Maksudnya, bahwa tindakan seseorang ibu akan sangat menentukan apakah si anak akan masuk surga atau ke neraka. Secara implisit, ini menyiratkan tentang arti dari pemahaman betapa orang tua punya andil besar dalam memberikan contoh yang dapat ditiru oleh anak. Dalam hubungan inilah setiap didikan yang diajarkan oleh orang tua akan di taati oleh anak. (QS. Luqman: 14) dan orang tua sudah berfungsi membimbing.
((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((((((( (((((( ((((((((((( 
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu”.


Orang tua sebagai pendidik bertanggung jawab sepenuhnya atas kegagalan atau keberhasilan pendidikan anaknya khususnya di dalam pembinaan agama. Peranan yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam rangka pendidikan awal bagi anak adalah dengan cara mempraktekan ajaran agama tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Untuk melanjutkan pendidikan agama yang diterima anak di lingkungan
keluarga maka orang tua berminat menyekolahkan anak mereka di Perguruan Tinggi. Orang tua beranggapan bila anak mereka masuk ke Perguruan Tinggi nanti, maka pendidikan agama yang diterima di lingkungan keluarga dapat berkembang dan dapat diterapkan di lingkungan keluarga serta masyarakat.

F. Variabel
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel pengaruh dan variabel terpengaruh.
Variabel Pengaruh




Variabel Terpengaruh

s
 




   


Keterangan:

X = Kondisi Ekonomi
Y = Minat orang Tua Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi
G. Defenisi Operasional

Minat ialah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
 Seperti rasa ketertarikan orang tua pada suatu Perguruan Tinggi. Orang Tua adalah orang yang berlainan jenis dan melangsungkan pernikahan serta mempunyai anak. Anak adalah buah dari  pernikahan dari kedua orang tuanya. Kondisi Ekonomi merupakan pendapatan yang diperoleh orang tua dari pendapatan pokok dan pendapatan sampingan. Dengan demikian Minat Orang Tua  Menyekolahkan Anak mereka pada suatu lembaga pendidikan yaitu Perguruan Tinggi. Adapun indikator  meliputi :

1. Minat orang tua dalam menyekolahkan anak di Perguruan Tinggi yang dimaksudkan adalah kekuatan pendukung yang meyebabkan orang tua berkeinginan menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi dengan indikator: orang tua ingin anaknya memperdalami ilmu pengetahuan sehingga mempunyai wawasan yang luas dan memiliki keahlian di bidang yang ditekuninya sehingga mendapatkan pekerjaan, serta dapat menanamkan nilai-nilai ilmu yang di peroleh di Perguruan Tinggi dan mengamalkankannya dalam kehidupan.

2. Kondisi Ekonomi orang tua untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi di lihat dari Kondisi Ekonomi masyarakat Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin yang tingkat penghasilan ekonomi yang cukup untuk menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi.

H. Hipotesis
Hipotesa penelitian merupakan praduga sementara dari suatu pertanyaan yang kebenaranya masih perlu dibuktikan lebih lanjut. Hipotesis penelitian ini adalah semakin tinggi Kondisi Ekonomi maka semakin tinggi pula  Minat Orang Tua untuk Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi.
Ha : ada  hubungan yang signifikan antara variabel Kondisi Ekonomi dengan Minat Orang Tua Meyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi.
Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Kondisi Ekonomi dengan Minat Orang Tua Meyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi.
I. Metodologi Penelitian
1. Populasi dan sampel 

a. Populasi

Populasi merupakan seluruh subyek penelitian.
 Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang mempunyai anak tingkat SMA, MA, SMK yang berjumlah 615 kepala keluarga.

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini system penarikan sampel yang penulis gunakan adalah teknik random sampling. Random sampling adalah pengambilan sample secara random atau acak. Suharsimi Arikunto apabila subyek kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar dapat diambil 10 % - 15 % atau 20 % - 25%.
 Berhubung jumlah subyeknya lebih dari 100 yaitu 615 kepala keluarga, maka sample yang diambil adalah 10 %. Dengan demikian sample dalam penelitian ini adalah 10 % x 615 = 65 kepala keluarga.
2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan
 yaitu data tentang Minat Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi yang diperoleh dari angket dan Kondisi Ekonomi. Sedangkan data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk angka yaitu data yang meyatakan keadaan penduduk, kondisi ekonomi serta sarana dan prasarana di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

b. Sumber Data

Adapun sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer berupa data yang dihimpun dari orang tua anak yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, untuk mengetahui Minat Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi.

2. Data Sekunder berupa data yang diperoleh melalui dokumentasi atau catatan-catatan dari kantor Kepala Desa.
3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data tersebut dilakukan dengan berbagai metode sebagai berikut:

a. Angket, digunakan dan disebarkan kepada orang tua berupa pertayaan-pertayaan yang telah disiapkan untuk mendapatkan data tetang Minat Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi dan Kondisi Ekonomi.

b. Observasi, digunakan untuk mengamati, memahami peristiwa secara cermat, mendalam dan terfokus terhadap subjek penelitian, baik dalam suasana formal maupun santai.
 Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh data tentang kondisi lapangan penelitian di Desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

c. Dokumentasi, digunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan penduduk Desa Bangun Sari dan mata pencaharianya, struktur pemerintahan dan hal-hal yang berkaitan dalam penelitian.

4.  Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan secara deskriptif kuantitatif. Maksudnya menguraikan, meyajikan, atau menjelaskan data dengan cara editing, konding, dan klasifikasi data dengan menggunakan rumus chai kuadrat.

Kai kuadrat  X2 =
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Keterangan:
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Selanjutnya setelah X2
[image: image5.wmf](chi kuadrat) diketahui, kemudian dimasukkan ke dalam rumus korelasi kontengensi (C / KK) dengan rumus sebagai berikut.
Untuk melihat hubungan variabel yang ada: C  = 
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Kemudian setelah hasilnya diketahui hasil korelasi (C / KK), maka harga C harus dirubah menjadi nilai (0) dengan rumus sebagai berikut.
Selanjutnya C diubah menjadi harga Phi dengan rumus: ( = 
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J. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab pembahasan yaitu:

BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisikan tentang: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Penggunaan Penelitian, Tujuan Pustaka, Kerangka Teori, Variable, Devenisi Operasional, Hipotesa, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II Landasan Teori, yang berisikan Pengertian Minat, Macam-Macam Minat, Faktor yang Mempengaruhi Minat, Tingkat Prnghasilan yang berisikan pengertian Orang Tua, Klasifikasi Tingkat Penghasilan Orang Tua, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekonomi, dan Hubungan antara Kondisi Ekonomi dengan Minat Orang Tua Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi.

BAB III Kondisi Umum Tentang Desa Bangun Sari. Bab ini berisikan tentang Sejarah Berdirinya, Keadaan Geografis, Kaadaan Penduduk, Mata Pencaharian Penduduk Desa Bangun Sari, Tingkat Penghasilan dan Tingkat Pendidikan, Sarana dan Prasarana, Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, dan Struktur Pemerintahan Desa Bangun Sari.

BAB IV Analisa Data, Bab ini berisikan tentang Minat Orang Tua dalam Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi, Kondisi Ekonomi Desa  Bangun Sari, dan Minat Orang Tua dalam Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi.

BAB V Penutup, berisikan Saran dan memberikan kesimpulan dari pembahasan-pembahasan sebelumnya. Akhirnya di tutup dengan saran-saran sebagai sumbangan pikiran guna kemajuan pendidikan dan Minat Orang Tua  Menyekolahkan Anak ke Perguruan Tinggi.
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